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ABSTRACT

Gender is a concept that refers to the differences in roles, responsibilities, and functions between men and women
that are shaped by social and cultural constructions. These differences often lead to injustices that impact the
division of social, economic and political roles between the two, especially for women who often face
marginalization, subordination, stereotypes, violence and double burden. This research aims to understand the
meaning of gender, identify common forms of gender injustice, and develop steps to achieve gender equality,
especially in the field of education. The method used in this research is a literature study, by analyzing various
theoretical and empirical sources on the concept of gender, as well as case studies of the implementation of gender
equality in various countries. The results show that gender inequality can be minimized by implementing inclusive
policies that guarantee equal access for men and women in obtaining education, participating in the economic
sector, and being involved in decision-making. In conclusion, the implementation of gender equality and justice
is essential to create a more inclusive and sustainable society.
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ABSTRAK

Gender adalah konsep yang merujuk pada perbedaan peran, tanggung jawab, dan fungsi antara laki-laki dan
perempuan Yyang dibentuk oleh konstruksi sosial dan kultural. Perbedaan ini seringkali menimbulkan
ketidakadilan yang berdampak pada pembagian peran sosial, ekonomi, dan politik antara keduanya, khususnya
pada perempuan yang sering menghadapi marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban ganda.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengertian gender, mengidentifikasi bentuk ketidakadilan gender yang
umum terjadi, dan menyusun langkah-langkah untuk mencapai kesetaraan gender, terutama di bidang pendidikan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, dengan menganalisis berbagai sumber teoritis
dan empiris tentang konsep gender, serta studi kasus penerapan kesetaraan gender di berbagai negara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketidakadilan gender dapat diminimalkan dengan menerapkan kebijakan inklusif
yang menjamin akses yang sama untuk laki-laki dan perempuan dalam memperoleh pendidikan, berpartisipasi di
sektor ekonomi, dan terlibat dalam pengambilan keputusan. Kesimpulannya, penerapan kesetaraan dan keadilan
gender sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: gender, kesetaraan gender, ketidakadilan gender, pendidikan, konstruksi sosial.

Pendahuluan

Kesetaraan gender telah menjadi isu global yang semakin mendapatkan perhatian
dalam berbagai aspek kehidupan. Gender, yang merujuk pada perbedaan peran, tanggung
jawab, dan fungsi antara laki-laki dan perempuan berdasarkan konstruksi sosial dan kultural,
seringkali disalahpahami. Ketidakadilan gender—dalam bentuk marginalisasi, subordinasi,
stereotipe, kekerasan, dan beban ganda—masih menjadi kenyataan pahit yang dialami oleh
perempuan di berbagai belahan dunia. Hal ini tak hanya menghambat perkembangan individu
tetapi juga memengaruhi kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks ini, pendidikan memegang peran kunci sebagai pintu masuk menuju
perubahan. Pendidikan yang inklusif gender bukan hanya memberikan akses yang setara bagi
laki-laki dan perempuan, tetapi juga menciptakan kesadaran dan sikap yang mendukung
kesetaraan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa diskriminasi
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gender dalam pendidikan masih terjadi, baik dalam bentuk akses yang tidak merata maupun
materi pendidikan yang bias gender.

Menghadapi tantangan ini, penting untuk memahami lebih dalam apa itu gender,
bagaimana ketidakadilan gender muncul, dan mengapa kesetaraan gender sangat penting untuk
diwujudkan. Dengan mengidentifikasi akar masalah dan menawarkan solusi strategis, upaya
untuk mencapai masyarakat yang adil dan inklusif dapat lebih terarah.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep gender,
mengidentifikasi bentuk-bentuk ketidakadilan yang terjadi, serta merumuskan langkah-
langkah menuju kesetaraan gender, khususnya dalam bidang pendidikan. Hasilnya diharapkan
dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus dasar kebijakan untuk menciptakan masyarakat yang
lebih adil dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami konsep gender, mengidentifikasi bentuk-bentuk ketidakadilan gender, dan
menyusun langkah strategis untuk mencapai kesetaraan gender, terutama dalam bidang
pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali informasi secara mendalam
mengenai persepsi, pandangan, dan pemahaman masyarakat terhadap isu gender serta konteks
sosial dan budaya yang melingkupinya.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian literatur atau kajian pustaka, yang memanfaatkan
berbagai sumber tertulis sebagai data utama. Literatur yang digunakan meliputi buku, jurnal
ilmiah, artikel, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang relevan. Kajian ini dirancang
untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana konstruksi sosial
membentuk peran gender dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kehidupan perempuan dan
laki-laki di berbagai bidang.

Sumber Data dalam penelitian ini terdiri dari:

» Sumber Primer: Literatur utama yang membahas konsep gender, seperti karya ilmiah
para pakar gender dan dokumen kebijakan terkait kesetaraan gender.
» Sumber Sekunder: Artikel, laporan penelitian dari lembaga internasional

Hasil dan Pembahasan
Konsep Gender: Antara Konstruksi Sosial dan Biologis
Gender seringkali disalahartikan sebagai sinonim dari seks, padahal keduanya memiliki makna
yang berbeda. Seks merujuk pada aspek biologis yang tidak dapat diubah, sementara gender
adalah konstruksi sosial yang menciptakan peran, tanggung jawab, dan perilaku yang melekat
pada laki-laki dan perempuan. Gender merupakan hasil dari norma budaya yang terus
berkembang, sehingga sifatnya dinamis dan dapat berubah.
Pemahaman yang keliru tentang gender telah melanggengkan ketidakadilan sosial, terutama
bagi perempuan. Stereotipe, marginalisasi, subordinasi, dan kekerasan adalah bentuk nyata dari
ketidakadilan gender yang masih banyak terjadi. Misalnya, anggapan bahwa perempuan hanya
cocok mengurus rumah tangga menghalangi mereka untuk mengembangkan potensi dalam
bidang lain seperti pendidikan, ekonomi, dan politik.
Bentuk Ketidakadilan Gender
Berdasarkan literatur yang ditinjau, terdapat beberapa bentuk ketidakadilan gender yang sering
muncul:
1. Marginalisasi: Perempuan kerap menghadapi keterbatasan dalam akses pendidikan,
pekerjaan, dan sumber daya ekonomi.
2. Subordinasi: Pandangan bahwa laki-laki lebih superior dibanding perempuan, misalnya
dalam pengambilan keputusan atau kepemimpinan.
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3. Stereotipe: Label yang membatasi perempuan pada peran domestik dan laki-laki
sebagai pencari nafkah utama.
4. Kekerasan: Baik fisik maupun psikologis, sering kali dialami perempuan akibat bias
gender.
5. Beban Ganda: Perempuan harus menanggung tanggung jawab domestik di samping
pekerjaan formal.
Kesetaraan Gender dalam Pendidikan
Pendidikan adalah kunci untuk menghapus ketidakadilan gender. Pendidikan yang inklusif
gender memungkinkan perempuan dan laki-laki memiliki akses yang setara untuk belajar,
berkembang, dan berkontribusi. Namun, bias gender dalam pendidikan masih menjadi
tantangan, seperti:
o Kurikulum yang tidak peka gender, yang memperkuat stereotipe.
o Ketimpangan akses pendidikan, terutama di komunitas yang menganggap pendidikan
perempuan kurang penting.
Contoh keberhasilan kesetaraan gender dalam pendidikan dapat ditemukan pada negara-negara
yang telah menerapkan kebijakan inklusif, seperti program pemberian beasiswa khusus
perempuan atau pelatihan untuk guru agar lebih peka terhadap isu gender.
Strategi untuk Mencapai Kesetaraan Gender
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mencapai
kesetaraan gender meliputi:
1. Kebijakan Inklusif: Pemerintah perlu memastikan kebijakan yang menjamin akses
setara bagi perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial.
2. Edukasi Publik: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesetaraan
gender melalui kampanye dan pelatihan.
3. Peningkatan Kapasitas Perempuan: Memberikan pelatihan dan dukungan kepada
perempuan untuk berpartisipasi dalam berbagai bidang pembangunan.
4. Menghapus Stereotipe Gender: Melalui revisi kurikulum pendidikan dan kampanye
kesadaran untuk mematahkan stigma yang merugikan perempuan.
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender bukan hanya tentang perbedaan, tetapi juga
tentang bagaimana masyarakat memperlakukan peran tersebut. Ketidakadilan gender dapat
diminimalkan melalui kebijakan yang mendukung akses setara dan penerapan pendidikan yang
inklusif gender. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa masyarakat yang adil dan inklusif
dapat terwujud jika setiap individu—Dbaik laki-laki maupun perempuan—mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berkontribusi dan menikmati hasil pembangunan. Peran aktif
masyarakat dan pemerintah sangat penting dalam menciptakan perubahan ini. Kesimpulan
yang diperoleh dari hasil pembahasan ini menegaskan pentingnya transformasi budaya dan
kebijakan untuk menghapus ketimpangan gender di berbagai aspek kehidupan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gender adalah konsep sosial
yang menggambarkan peran, tanggung jawab, dan fungsi yang dikonstruksi oleh masyarakat
bagi laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini sering kali menciptakan ketidakadilan yang
merugikan salah satu pihak, terutama perempuan. Ketidakadilan gender muncul dalam
berbagai bentuk, seperti marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban ganda,
yang memperburuk kesenjangan di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, ekonomi,
dan sosial.

Pendidikan yang inklusif gender menjadi salah satu kunci untuk mengatasi
ketidakadilan ini. Melalui pendidikan yang adil dan setara, baik laki-laki maupun perempuan
dapat memiliki akses yang sama untuk belajar, berkembang, dan berkontribusi secara maksimal
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dalam masyarakat. Pendidikan juga berperan dalam menghapus stereotipe gender yang selama
ini menghambat peran perempuan di ranah publik.

Kesetaraan gender bukan hanya tentang memberikan peluang yang sama, tetapi juga
memastikan setiap individu dapat menikmati hasil pembangunan tanpa diskriminasi. Untuk
mencapai hal ini, diperlukan kebijakan yang mendukung, transformasi budaya, serta partisipasi
aktif dari semua elemen masyarakat.

Pada akhirnya, penerapan kesetaraan dan keadilan gender tidak hanya penting untuk
menghapus ketidakadilan, tetapi juga menjadi landasan dalam membangun masyarakat yang
lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan.
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